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Bahan Kepiting bakau (Scylla spp.) merupakan komoditas perikanan pesisir bernilai
Lokal; ekonomi tinggi yang berpotensi dikembangkan oleh masyarakat melalui
Binder; kegiatan budidaya. Salah satu kendala dalam pengembangan budidaya
Kepiting kepiting bakau adalah ketersediaan pakan yang efisien, aplikatif, dan sesuai
Bakau; dengan kondisi mitra. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
Pakan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan POKDARWIS Bagek

Mandiri; Kembar dalam pembuatan pakan kepiting bakau berbasis bahan lokal.

POKDARWI Kegiatan dilaksanakan di Kawasan Ekowisata Bagek Kembar, Desa Cendi

S Manik, Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lombok Barat, melalui tahapan
identifikasi awal, survei kebutuhan, penyuluhan, praktik pembuatan pakan,
serah terima alat, serta evaluasi pemahaman peserta. Pelatihan diikuti oleh 15
orang peserta dengan rentang usia 20 tahun hingga lebih dari 60 tahun. Materi
kegiatan mencakup pengenalan bahan pakan lokal, fungsi bahan pengikat atau
binder, stabilitas pakan di dalam air, efisiensi biaya produksi, dan hubungan
kualitas pakan dengan kebersihan media budidaya. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta pada seluruh butir
pernyataan setelah mengikuti pelatihan. Peserta juga menunjukkan
keterlibatan aktif selama penyampaian materi, diskusi, dan praktik pembuatan
pakan. Kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap penguatan kapasitas
dasar mitra dalam memanfaatkan bahan lokal sebagai alternatif pakan
kepiting bakau. Namun, uji performa pakan terhadap pertumbuhan,
kelangsungan hidup, efisiensi pakan, dan kualitas air masih perlu dilakukan
pada kegiatan lanjutan.
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PENDAHULUAN

Kepiting bakau (Scylla spp.) merupakan salah satu komoditas perikanan pesisir yang
memiliki nilai ekonomi tinggi dan potensial dikembangkan sebagai sumber usaha masyarakat.
Pengembangan budidaya kepiting bakau tidak hanya bergantung pada ketersediaan benih dan
kualitas lingkungan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh ketersediaan pakan yang sesuai,
efisien, dan mudah diterapkan oleh pembudidaya. Dalam praktik budidaya, pakan menjadi
salah satu komponen penting karena berhubungan langsung dengan pertumbuhan kepiting,
efisiensi biaya produksi, serta kualitas media pemeliharaan. FAO (2015) menjelaskan bahwa
kepiting bakau dapat memanfaatkan berbagai sumber pakan, baik berupa pakan alami, bahan
hewani bernilai rendah, maupun pakan formulasi, sehingga peluang pengembangan pakan
berbasis bahan lokal masih terbuka untuk diterapkan di tingkat masyarakat.

Kawasan Ekowisata Bagek Kembar, Desa Cendi Manik, Kecamatan Sekotong, Kabupaten
Lombok Barat, memiliki potensi sumber daya pesisir yang dapat dikembangkan tidak hanya
untuk kegiatan wisata, tetapi juga untuk mendukung aktivitas produktif masyarakat.
POKDARWIS Bagek Kembar sebagai mitra kegiatan memiliki peran strategis dalam
pengelolaan kawasan ekowisata dan berpeluang terlibat dalam pengembangan usaha
berbasis sumber daya lokal. Namun demikian, hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa
kapasitas teknis mitra dalam pengolahan pakan kepiting bakau berbahan lokal masih perlu
diperkuat, terutama terkait pemahaman mengenai pemilihan bahan, fungsi bahan pengikat
atau binder, stabilitas pakan di dalam air, serta hubungan antara kualitas pakan dan
kebersihan media budidaya (Diamahesa et al., 2025).

Permasalahan tersebut menjadi penting karena pakan yang mudah hancur di dalam air
dapat menurunkan efektivitas konsumsi oleh kepiting, meningkatkan sisa pakan, serta
berpotensi memperburuk kualitas lingkungan pemeliharaan (Diamahesa et al., 2025). Kepiting
bakau memiliki perilaku makan yang khas, yaitu memegang dan mencabik pakan sebelum
dikonsumsi, sehingga pakan memerlukan ketahanan fisik yang baik agar tidak cepat terurai di
dalam air. Catacutan (2017) menyatakan bahwa penggunaan bahan pengikat berperan
penting dalam meningkatkan stabilitas pakan formulasi kepiting bakau. Dengan demikian,
pemahaman mengenai fungsi binder menjadi salah satu aspek mendasar yang perlu
diperkenalkan kepada mitra agar pakan yang dibuat tidak hanya murah, tetapi juga lebih
efektif dan sesuai dengan kebutuhan budidaya.

Selain aspek teknis, pengembangan pakan mandiri berbasis bahan lokal juga memiliki
urgensi ekonomi dan keberlanjutan (Scabra et al., 2022). Ketergantungan terhadap pakan
komersial atau pakan segar tertentu dapat meningkatkan biaya produksi dan menimbulkan
keterbatasan dalam penerapan budidaya secara mandiri. Richardson et al. (2010)
menekankan pentingnya pengembangan pakan formulasi berbiaya rendah untuk budidaya
kepiting bakau karena praktik pemberian pakan tradisional yang terlalu bergantung pada ikan
rucah atau bahan hewani tertentu dinilai kurang berkelanjutan. Oleh karena itu, pelatihan
pembuatan pakan berbahan lokal dapat menjadi pendekatan yang relevan untuk
meningkatkan kemandirian mitra, menekan biaya produksi, serta mendorong pemanfaatan
sumber daya pesisir secara lebih bijak.
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Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan POKDARWIS Bagek Kembar dalam
pembuatan pakan kepiting bakau berbahan lokal. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk
memperkenalkan konsep dasar pakan mandiri, meningkatkan pengetahuan mitra mengenai
fungsi bahan pengikat dan stabilitas pakan di air, serta membangun kesadaran tentang
pentingnya pakan yang efisien, aplikatif, dan mendukung kebersihan lingkungan budidaya.
Melalui kegiatan ini, mitra diharapkan memiliki dasar pengetahuan dan keterampilan awal
untuk mengembangkan pakan kepiting bakau secara mandiri sebagai bagian dari penguatan
kapasitas masyarakat pesisir dan pengembangan usaha berbasis sumber daya lokal.

METODE

Waktu dan Lokasi Pelaksanaan

Program pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan melalui beberapa
rangkaian kegiatan yang saling berkesinambungan, meliputi identifikasi awal, survei
kebutuhan, penyuluhan, serta pelatihan pembuatan pakan. Kegiatan identifikasi awal
dilaksanakan pada Juli hingga Agustus 2025 melalui kunjungan dan pengamatan langsung di
lapangan. Tahapan ini bertujuan untuk memahami kondisi mitra, memetakan kebutuhan
kegiatan, serta menilai kesiapan lokasi yang akan digunakan sebagai tempat pelaksanaan
program. Setelah tahap awal tersebut, kegiatan penyuluhan dan pelatihan dilaksanakan pada
September 2025. Seluruh proses kegiatan berlokasi di Kawasan Ekowisata Bagek Kembar,
Desa Cendi Manik, Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat.

Sasaran dan Mitra Kegiatan

Pihak yang menjadi sasaran utama dalam kegiatan pengabdian ini adalah Kelompok
Sadar Wisata atau POKDARWIS Bagek Kembar. Pemilihan kelompok ini didasarkan pada
perannya yang penting dalam mendukung pengelolaan kawasan ekowisata, sekaligus peluang
keterlibatannya dalam pengembangan aktivitas produktif berbasis potensi sumber daya
pesisir. Selama kegiatan berlangsung, mitra menunjukkan keterlibatan yang aktif, baik dalam
penyediaan tempat pelaksanaan, persiapan kebutuhan teknis penyuluhan, maupun dalam
proses pelatihan pembuatan pakan kepiting bakau, proses diskusi, penyampaian pengalaman,
dan evaluasi kegiatan.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian dimulai dengan pelaksanaan survei lapangan untuk memperoleh
informasi awal mengenai kondisi kawasan, kebutuhan mitra, serta isu-isu utama yang relevan
dengan potensi dan permasalahan yang dihadapi oleh POKDARWIS Bagek Kembar. Informasi
yang diperoleh dari survei tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam merancang
materi dan pendekatan penyuluhan agar sesuai dengan kebutuhan mitra di lapangan (Sari et
al., 2026; Hilyana et al., 2023; Affandi et al.,, 2026; Fitriani et al., 2023; Muahiddah dan
Diamahesa, 2023). Dokumentasi kegiatan survei kebutuhan mitra disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kegiatan survei kebutuhan untuk Pelatihan Pembuatan Pakan Kepiting Bakayu
POKDARWIS Bagek Kembar

Pada artikel ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat difokuskan pada pelatihan
teknis pembuatan pakan kepiting bakau berbasis bahan lokal. Kegiatan ini diarahkan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mitra dalam memanfaatkan bahan-bahan yang
tersedia di sekitar kawasan pesisir sebagai alternatif pakan yang lebih ekonomis, aplikatif, dan
sesuai dengan kebutuhan budidaya kepiting bakau. Materi pelatihan dan praktik pembuatan
pakan disampaikan oleh Ibu Wastu Ayu Diamahesa, S.Pi., M.Si., Ph.D. dari Program Studi
Budidaya Perairan, Universitas Mataram. Pelaksanaan kegiatan melibatkan tim dari
Universitas Mataram bersama anggota POKDARWIS Bagek Kembar dengan jumlah peserta
sebanyak 15 orang yang kemudian diindentifikasi usianya.

Pelatihan ini tidak hanya menekankan pada proses pembuatan pakan, tetapi juga
memberikan pemahaman mengenai kualitas fisik pakan, terutama ketahanan pakan di dalam
air. Peserta diberikan penjelasan bahwa pakan yang mudah hancur dapat menurunkan
efektivitas konsumsi oleh kepiting, meningkatkan sisa pakan di media pemeliharaan, serta
berpotensi memengaruhi kebersihan lingkungan tambak. Oleh karena itu, peserta juga
diperkenalkan pada fungsi bahan pengikat atau binder yang berperan penting dalam menjaga
stabilitas pakan agar tidak cepat hancur 303etika berada di dalam air.

Selain aspek teknis, kegiatan ini juga diarahkan untuk membangun kesadaran mitra
mengenai manfaat pembuatan pakan mandiri. Pakan berbahan lokal dipandang sebagai salah
satu alternatif yang dapat membantu mengurangi ketergantungan terhadap pakan komersial,
menekan biaya produksi, serta mendukung pengembangan budidaya kepiting bakau secara
lebih berkelanjutan. Dengan adanya pelatihan ini, peserta diharapkan tidak hanya memahami
konsep dasar pembuatan pakan, tetapi juga mampu melihat peluang penerapannya dalam
kegiatan budidaya maupun pengembangan usaha berbasis sumber daya pesisir.

Pada akhir kegiatan, evaluasi dilakukan secara sederhana melalui pengamatan terhadap
respons peserta, tingkat keterlibatan selama pelatihan, serta pengisian pre-test dan post-test
(Diamahesa et al., 2025b). Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui perubahan pemahaman
peserta sebelum dan setelah mengikuti kegiatan. Instrumen evaluasi disusun dalam bentuk
lima pernyataan yang mencakup pemahaman peserta mengenai stabilitas pakan di air, fungsi
bahan pengikat, efisiensi biaya produksi, hubungan antara kualitas pakan dan kebersihan
tambak, serta persepsi peserta terhadap manfaat pelatihan bagi peningkatan budidaya
kepiting bakau.
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Setiap peserta diminta memberikan penilaian terhadap pernyataan yang disajikan
dengan menggunakan skala 1 sampai 5, yaitu dari tingkat pemahaman paling rendah hingga
tingkat pemahaman paling tinggi. Adapun pernyataan yang digunakan dalam evaluasi dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Instrumen Evaluasi Pelatihan Pembuatan Pakan Kepiting Bakau

Skor Pernyataan Peserta

1 Saya mengetahui bahwa pakan yang mudah hancur di air dapat menyebabkan
kepiting kurang makan.

2 Saya mengetahui fungsi bahan pengikat atau binder dalam pakan agar pakan tidak
cepat hancur.

3 Saya berpendapat bahwa membuat pakan sendiri dapat membantu mengurangi
biaya produksi.

4 Saya mengetahui bahwa pakan yang lebih stabil di air dapat membantu menjaga
kebersihan tambak.

5 Saya setuju bahwa pelatihan ini dapat membantu meningkatkan hasil budidaya

kepiting bakau.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan pembuatan pakan kepiting bakau berbahan lokal di POKDARWIS
Bagek Kembar diikuti oleh 15 orang peserta dengan rentang usia 20 tahun hingga lebih dari
60 tahun. Berdasarkan hasil identifikasi, peserta terbanyak berada pada kelompok usia 40-49
tahun, yaitu sebanyak 6 orang atau sekitar 40% dari total peserta. Komposisi ini menunjukkan
bahwa kegiatan pelatihan diikuti oleh kelompok usia produktif yang berpotensi untuk terlibat
secara langsung dalam pengembangan aktivitas berbasis sumber daya pesisir. Selain itu,
keberadaan peserta dari kelompok usia yang lebih tua juga menjadi modal sosial karena
mereka umumnya memiliki pengalaman lokal terkait kondisi kawasan, ketersediaan bahan,
serta praktik pemanfaatan sumber daya pesisir. Sebaran usia peserta pelatihan disajikan pada

Gambar 2.
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Gambar 2. Sebaran Usia Responden Peserta Pelatihan
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Pelatihan ini diarahkan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta
dalam membuat pakan kepiting bakau berbahan lokal. Secara umum, kepiting bakau
merupakan komoditas perikanan bernilai ekonomi tinggi yang banyak dikembangkan di
kawasan pesisir. Dalam praktik budidaya, pakan menjadi salah satu faktor penting yang
memengaruhi efisiensi pemeliharaan, pertumbuhan, dan kualitas lingkungan budidaya. FAO
menjelaskan bahwa kepiting bakau dapat diberi berbagai sumber pakan, seperti ikan bernilai
rendah, kerang-kerangan, limbah ayam, jagung rebus, maupun pakan formulasi (FAO, n.d.).
Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan pakan berbahan lokal memiliki peluang untuk
diterapkan, sepanjang bahan yang digunakan tetap memperhatikan kualitas nutrisi,
keamanan, dan kesesuaiannya dengan kebutuhan kepiting bakau.

4,5
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3
2,5 A
W PRETEST
2 4
W POST-TEST
1,5
1 4
0,5
0
1 2 3 4 5

Butir Pernyataan

Rata-rata Pemahaman Peserta

Gambar 3. Pemahaman Peserta Pelatihan Teknik Pembuatan Pakan Kepiting di Pokdarwis
Bagek Kembar

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memberikan respons positif selama
pelatihan berlangsung. Hal ini terlihat dari keaktifan peserta dalam mengikuti penyampaian
materi, praktik pembuatan pakan, diskusi, serta pengisian instrumen evaluasi. Pendekatan
pelatihan yang memadukan ceramah, diskusi, dan praktik langsung membantu peserta
memahami bahwa pembuatan pakan tidak hanya berkaitan dengan mencampur bahan, tetapi
juga mencakup pemahaman mengenai komposisi bahan, fungsi bahan pengikat, ketahanan
pakan di air, serta manfaat ekonominya bagi kegiatan budidaya. Dokumentasi kegiatan
pelatihan pembuatan pakan kepiting bakau berbahan lokal disajikan pada Gambar 6.

Salah satu aspek penting yang ditekankan dalam pelatihan adalah stabilitas pakan di
dalam air. Peserta diberikan pemahaman bahwa pakan yang mudah hancur berpotensi
menyebabkan kepiting tidak memperoleh pakan secara optimal, meningkatkan sisa pakan,
serta memperburuk kualitas media pemeliharaan. Kondisi ini sangat relevan dengan karakter
kepiting bakau yang memegang dan mencabik pakan sebelum dikonsumsi, sehingga pakan
membutuhkan ketahanan fisik yang baik. Catacutan (2017) menunjukkan bahwa penggunaan
bahan pengikat atau binder berpengaruh terhadap stabilitas pakan formulasi kepiting bakau
di air. Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa beberapa binder sintetis memiliki
stabilitas air yang lebih baik dibandingkan beberapa binder alami, sedangkan kombinasi bahan
tertentu seperti karagenan dan CMC dapat memberikan hasil yang baik terhadap stabilitas
dan kecernaan pakan.
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Pengenalan fungsi binder dalam kegiatan ini menjadi bagian penting karena peserta
sebelumnya lebih mengenal pakan dari sisi bahan utama, bukan dari aspek fisik pakan. Melalui
pelatihan, peserta memahami bahwa binder berperan untuk menyatukan bahan pakan,
menjaga bentuk pakan, dan mengurangi kemungkinan pakan cepat terurai ketika berada di
air (Sari et al., 2023). Pemahaman ini penting untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan
pakan. Pakan yang stabil di air dapat mengurangi kehilangan nutrien, menekan jumlah sisa
pakan, dan membantu menjaga kebersihan tambak atau media pemeliharaan. Dengan
demikian, peningkatan pemahaman peserta terhadap fungsi binder menjadi salah satu luaran
penting dari kegiatan pengabdian ini.

Selain stabilitas pakan, kegiatan ini juga menekankan pentingnya pemanfaatan bahan
lokal sebagai alternatif penyusun pakan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepiting
bakau memiliki kemampuan mencerna berbagai bahan pakan, baik yang berasal dari sumber
hewani maupun nabati. Catacutan et al. (2003) melaporkan bahwa beberapa bahan seperti
tepung cumi, tepung jagung, dan tepung kedelai tanpa lemak dapat dicerna dengan baik oleh
kepiting bakau. Tuan et al. (2006) juga menunjukkan bahwa beberapa sumber nutrien,
termasuk tepung ikan, tepung udang, tepung kedelai, tepung gandum, dan minyak ikan,
memiliki nilai kecernaan yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan pakan formulasi
kepiting bakau. Temuan tersebut memperkuat bahwa penggunaan bahan lokal dalam
pelatihan ini memiliki dasar ilmiah, meskipun formulasi yang digunakan tetap perlu diuji lebih
lanjut melalui pengamatan performa pakan dan respons kepiting.

Dari sisi ekonomi, pembuatan pakan mandiri berbahan lokal berpotensi membantu
mitra mengurangi ketergantungan terhadap pakan komersial maupun pakan segar.
Richardson et al. (2010) melaporkan bahwa pengembangan pakan formulasi berbiaya rendah
untuk kepiting bakau menjadi penting karena praktik pemberian pakan tradisional yang
bergantung pada ikan rucah, daging kerang, atau produk samping hewani dinilai kurang
berkelanjutan. Laporan tersebut juga menunjukkan bahwa beberapa bahan berprotein tinggi
yang tersedia secara lokal, seperti tepung kepala udang, tepung unggas, dan tepung kedelai,
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai pengganti sebagian tepung ikan dalam pakan
formulasi kepiting bakau. Dengan demikian, pelatihan pembuatan pakan berbahan lokal di
POKDARWIS Bagek Kembar memiliki relevansi praktis, terutama dalam mendorong efisiensi
biaya dan kemandirian masyarakat pesisir.

Serah terima alat dari tim pengabdi kepada mitra menjadi salah satu bentuk dukungan
terhadap keberlanjutan kegiatan. Alat yang diberikan diharapkan dapat digunakan oleh mitra
untuk mempraktikkan kembali proses pembuatan pakan setelah kegiatan pelatihan selesai.
Dukungan alat ini penting karena keberhasilan program pengabdian tidak hanya ditentukan
oleh peningkatan pengetahuan, tetapi juga oleh tersedianya sarana yang memungkinkan
mitra untuk mengulang, mencoba, dan mengembangkan keterampilan yang telah diperoleh.
Dokumentasi serah terima alat disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Serah Terima Alat dari Tim Pengabdi kepada Mitra Pokdarwis Bagek Kembar yang
disaksikan oleh Pengelola LPPM Universitas Mataram

Hasil evaluasi pemahaman peserta melalui pre-test dan post-test menunjukkan
adanya perubahan pemahaman peserta terhadap aspek dasar pembuatan pakan kepiting
bakau. Instrumen evaluasi mencakup lima aspek, yaitu pemahaman mengenai dampak pakan
yang mudah hancur di air, fungsi bahan pengikat, potensi pakan mandiri dalam menekan biaya
produksi, hubungan stabilitas pakan dengan kebersihan tambak, serta persepsi peserta
terhadap manfaat pelatihan bagi peningkatan budidaya kepiting bakau. Peningkatan
pemahaman ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung dapat membantu
peserta memahami materi secara lebih konkret. Hasil evaluasi pemahaman peserta disajikan
pada Gambar 3, sedangkan proses pengisian instrumen evaluasi ditampilkan pada Gambar 5.

" ‘ : - &
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Gambar 5. Pengisian Instrumen Evaluasi Pemahaman Peserta Pelatihan

Secara umum, kegiatan pelatihan ini memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kapasitas mitra dalam memahami dasar-dasar pembuatan pakan kepiting bakau berbahan
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lokal. Kegiatan ini juga memperkuat posisi POKDARWIS Bagek Kembar sebagai kelompok
masyarakat yang tidak hanya berperan dalam pengelolaan ekowisata, tetapi juga berpotensi
mengembangkan kegiatan produktif berbasis sumber daya pesisir. Integrasi antara ekowisata,
edukasi masyarakat, dan keterampilan teknis budidaya dapat menjadi pendekatan yang
konstruktif dalam mendukung penguatan ekonomi masyarakat pesisir.

Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Evaluasi yang
dilakukan masih berfokus pada perubahan pemahaman peserta, belum sampai pada
pengujian performa pakan terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup, efisiensi pakan, dan
kualitas air pemeliharaan kepiting bakau. Oleh karena itu, tindak lanjut kegiatan perlu
diarahkan pada uji coba pakan dalam skala terbatas, pengamatan ketahanan pakan di air, daya
terima pakan oleh kepiting, serta pencatatan biaya produksi pakan. Catacutan et al. (2015)
menunjukkan bahwa pakan formulasi berbentuk pelet dapat digunakan dalam budidaya
pembesaran kepiting bakau dan berpotensi mengurangi penggunaan ikan bernilai rendah
dalam ransum. Dengan demikian, pendampingan lanjutan sangat diperlukan agar pelatihan
ini dapat berkembang dari tahap peningkatan pengetahuan menuju penerapan teknologi
pakan yang lebih terukur dan berkelanjutan (Purnomo et al., 2025).

Pokdarwis Bagek Kembar
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Berdasarkan hasil kegiatan, pelatihan pembuatan pakan kepiting bakau berbahan lokal
di POKDARWIS Bagek Kembar dapat dinilai relevan dengan kebutuhan mitra dan potensi
kawasan. Kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya
pakan buatan, fungsi bahan pengikat, efisiensi biaya, serta hubungan antara stabilitas pakan
dan kebersihan lingkungan budidaya. Hasil kegiatan ini menjadi dasar penting bagi
pengembangan program lanjutan, terutama dalam bentuk pendampingan formulasi pakan,
uji coba pemberian pakan pada kepiting bakau, dan penguatan kapasitas mitra dalam
mengelola usaha berbasis sumber daya pesisir secara produktif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan pakan kepiting bakau berbahan lokal di POKDARWIS Bagek
Kembar telah menjawab kebutuhan mitra dalam peningkatan kapasitas dasar mengenai
pakan mandiri untuk budidaya kepiting bakau. Kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap
peningkatan pemahaman peserta tentang pentingnya kualitas fisik pakan, fungsi bahan
pengikat atau binder, stabilitas pakan di dalam air, efisiensi biaya produksi, serta hubungan
antara pakan yang baik dan kebersihan media budidaya.

Hakikat capaian kegiatan ini adalah terbentuknya pengetahuan dan keterampilan awal
mitra dalam memanfaatkan bahan lokal sebagai alternatif pakan yang lebih aplikatif dan
berpotensi mendukung kemandirian usaha masyarakat pesisir. Namun demikian, secara
akademik kegiatan ini belum dapat digunakan untuk menyimpulkan peningkatan performa
budidaya kepiting bakau secara langsung, karena pengujian terhadap pertumbuhan,
kelangsungan hidup, efisiensi pakan, dan kualitas air belum dilakukan. Oleh karena itu,
kegiatan lanjutan perlu diarahkan pada uji coba pakan dalam skala terbatas, pendampingan
formulasi, serta evaluasi teknis dan ekonomi agar penerapan pakan mandiri berbahan lokal
dapat dikembangkan secara lebih terukur dan berkelanjutan.
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